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Sisilia Daria 1423016102. “POLA PENGAMBILAN KEPUTUSAN PADA 
TRADISI BELIS DI MANGGARAI NUSA TENGGARA TIMUR” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana pola pengambilan 
keputusan dalam  tradisi Belis. Tradisi Belis adalah pemberian mahar dari 
keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan. Mahar yang dibawa oleh keluarga 
laki-laki berupa sejumlah uang dan hewan, tergantung penentuan dari keluarga 
perempuan. Dalam tradisi Belis, kedua keluarga pihak laki-laki dan keluarga 
pihak perempuan mengadakan diskusi untuk menghasilkan keputusan calon 
pengantin laki-laki diterima oleh keluarga perempuan.  
Teori dalam penelitian ini adalah komunikasi kelompok, komunikasi dua arah, 
konseptualisasi komunikasi, akomodasi dan adaptasi, dan Pengelolaan 
Ketidakpastian (Uncertainty Reduction Theory). Penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan kulitatif, jenis penelitiannya deskriptif, dan metode penelitian studi 
kasus.  
Hasil penelitian pola pengambilan keputusan antara kedua kelompok yakni 
keluarga laki- laki dan keluarga perempuan harus mencapai kesepakatan bersama 
berdasarkan adanya konergensi yang terjadi. Proses diskusi kedua keluarga besar 
ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena adanya negosiasi yang 
berlangsung selama acara Belis tersebut. Negosiasi ini terjadi hingga sampai 
kedua keluarga memiliki kesepakatan untuk jumlah Belis yang harus diberikan. 
Sehingga, keluarga perempuan berhasil dipengaruhi oleh keluarga laki-laki dan 
menerima calon pasangan laki-laki menjadi pasangan resmi perempuan. 












Sisilia Daria 1423016102. "DECISION MAKING PATTERNS IN THE BELIS 
TRADITION IN MANGGARAI EAST NUSA TENGGARA" 
 This study aims to determine how the pattern of decision making in the Belis 
tradition.  Belis tradition is giving dowry from male family to female family.  
Mahar brought by male families in the form of a sum of money and animals, 
depending on the determination of the female family.  In the Belis tradition, both 
the male family and the female family hold a discussion to produce the decision of 
the bridegroom being accepted by the female family. 
 The theory in this study is group communication, two-way communication, 
communication conceptualization, accommodation and adaptation, and 
Uncertainty Reduction Theory.  This research also uses a qualitative approach, the 
type of research is descriptive, and the case study research method. 
 The results of the study of decision-making patterns between the two groups 
namely the male family and the female family must reach a mutual agreement 
based on the presence of the conference.  The discussion process between the two 
big families requires quite a long time because of the negotiations that took place 
during the Belis event.  This negotiation took place until the two families had an 
agreement on the number of Belis that had to be given.  Thus, a woman's family is 
successfully influenced by a male family and accepts a potential male partner to 
become an official female partner. 
 Keywords: Group communication, Belis, Decision Making Pattern 
 
